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ANALISIS MARJIN DAN FUNGSI PEMASARAN CABAI RAWIT MERAH
DI KECAMATAN TARAJU KABUPATEN TASIKMALAYA

Benidzar M. Andrie*1, Agus Yuniawan Isyanto1, Ane Novianty1, Anisa Puspitasari1, Budi Setia1,
Dani Lukman Hakim1, Ivan Sayid Nurahman1, Muhamad Nurdin Yusuf1, Rian Kurnia1, Saepul

Aziz1, Sudrajat1, Tiktiek Kurniawati1
1 Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis

Jl. R.E. Martadinata No. 150 Ciamis 46274
* email:  beni.andrie1992@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui marjin pemasaran dan fungsi pemasaran cabai rawit merah di
Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus pada 30
responden terdiri dari 8 orang petani cabai rawit merah dan 22 orang pedagang. Hasil penelitian ini menunjukan
marjin pemasaran pada saluran dua tingkat Rp. 14.000 per kilogram dan pada saluran tiga tingkat Rp 16.300 per
kilogram sedangkan fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh petani yakni fungsi penjualan, penyedia fisik
dan fungsi informasi pasar. Sedangkan yang dilakukan oleh pedagang pemborong adalah fungsi pembelian,
fungsi penjualan, fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, fungsi pengolahan, fungsi pengadaan fisik, fungsi
informasi pasar. Sedangkan fungsi pemasaran yang dilakukan oleh pengecer yaitu fungsi pembelian, fungsi
penjualan, fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, fungsi pengolahan, fungsi pengadaan fisik, fungsi grading,
fungsi risiko.

Kata Kunci: Analisis, Marjin Pemasaran, Cabai Rawit Merah

LATAR BELAKANG
Kebutuhan komoditas cabai rawit merah sering melonjak drastis. Kondisi ini misalnya terjadi

pada saat hari-hari besar keagamaan, dampak ditimbulkan yaitu kenaikan harga cukup tajam. Selain

itu, kenaikan harga juga dapa disebabkan oleh kondisi iklim tidak menentu menyebabkan produksi

menurun. Walaupun secara kuantitas cabai rawit merah pada konsumen rumah tangga tidak

dikonsumsi dalam jumlah besar, cabai rawit merah sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Harga stabil

Cabai rawit merah  merupakan harapan bagi masyarakat. Cabai rawit merah merupakan salah satu

bahan pangan harganya sangat berfluktuasi. Apabila harga cabai rawit merah melonjak maka

berdampak pada daya beli masyarakat dan juga menimbulkan keresahan.

Peranan pemasaran pada kegiatan Usahatani memegang peran penting untuk melihat

berhasil tidaknya usaha yang dikerjakan. Aspek pemasaran itu adalah kegiatan untuk

mendistribusikan hasil produksi ke tangan konsumen dengan harga yang layak. Dalam proses

pemasaran, semakin efisien kerja lembaga – lembaga pemasaran, maka semakin menguntungkan

bagi semua pihak. Bagi konsumen efisien dapat berakibat harga lebih murah dengan tingkat

pelayanan yang sama. Bagi para produsen dapat berakibat bertambahnya bagian keuntungan yang

diterima. Bagi lembaga pemasaran efisien memberikan kemungkinan untuk menentukan biaya agar

keuntungan lebih besar.

Entang Sastraatmaja (1991) menyatakan, apabila peningkatan produksi yang tidak diikuti

dengan sistem pemasaran yang baik maka tidak mungkin akan meningkatkan pendapatan petani.

Oleh sebab itu baik atau buruknya sistem pemasaran sangat menentukan tinggi atau rendahnya

pendapatan petani. Pemasaran merupakan salah satu komponen penting bagi usahatani, sehingga

petani perlu mengalokasikan biaya produksi seefisien mungkin dan memperoleh keuntungan yang

besar.

Kelemahan dalam mengembangkan produk-produk pertanian diantaranya disebabkan oleh

kurangnya perhatian terhadap masalah pemasaran. Kegiatan pemasaran merupakan salah satu ujung

tombak keberhasilan dalam usaha. Bila mekanisme pemasaran berjalan baik, maka semua pihak

yang terlibat akan diuntungkan. Oleh karena itu, peranan lembaga pemasaran yang biasanya terdiri
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dari tengkulak, pedagang pengumpul, broker, eksportir, importir atau lainnya menjadi sangat penting

(Soekartawi, 2005).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini mengkaji marjin pemasaran dan fungsi

pemasaran cabai rawit merah di Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Moehar Daniel (2003) studi kasus

adalah penelitian yang sifatnya lebih terarah atau terfokus pada sifat tertentu yang tidak berlaku

umum, biasanya dibatasi oleh kasus, lokasi, tempat tertentu dan waktu tertentu. Kasus yang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah kasus pemasaran cabai rawit merah dari Kecamatan Taraju

Kabupaten Tasikmalaya ke Pasar Taraju dan Pasar Induk Cikurubuk. Lokasi penelitian ini dipilih

secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan daerah tersebut merupakan daerah

penghasil Cabai Rawit Merah terbesar di Kabupaten Tasikmalaya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari responden dengan

cara observasi dan wawancara langsung terhadap petani dan pelaku pemasaran sebagai responden

dengan menggunakan daftar kuesioner yang telah disiapkan. Analisis marjin pemasaran digunakan

untuk mengetahui besarnya selisih harga di tingkat konsumen dengan harga ditingkat produsen dan

penyebarannya dimasing-masing pedagang pada setiap jalur pemasarannya. Besar kecilnya marjin

pemasaran akan mempengaruhi tinggi rendahnya harga komoditas tersebut. Perhitungan marjin

pemasaran menurut Sudiyono (2004), menggunakan rumus sebagai berikut :

KBM 

Keterangan:

M =  Marjin Pemasaran
B =  Biaya Pemasaran
K =  Keuntungan

HbHjM 

Keterangan:

M =  marjin pemasaran
Hj =  Harga Jual
Hb =  Harga beli

Analisis fungsi pemasaran digunakan untuk mengamati fungsi - fungsi pemasaran yang

dilakukan dalam saluran pemasaran cabai rawit merah, meliputi yaitu fungsi pertukaran (pembelian

dan penjualan), fungsi fisik (pengangkutan, pengemasan, penyimpanan), dan fungsi fasilitas (sortasi,

penanganan risiko, pembiayaan, dan informasi pasar) (Limbong dan Sitorus 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis marjin dihitung berdasarkan pengurangan harga jual dengan harga beli pada setiap

lembaga pemasaran cabai rawit merah. Marjin pemasaran dihitung dengan melihat besarnya biaya

pemasaran cabai rawit merah dan keuntungan yang diambil oleh lembaga pemasaran yang terlibat.

Biaya pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan dalam memasarkan cabai rawit merah hingga

ke konsumen akhir. Jenis biaya yang dikeluarkan setiap lembaga pemasaran berbeda-beda meliputi

biaya pengangkutan, pengemasan, tenaga kerja, retribusi, dan penyusutan, dan sewa lapak.
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Sedangkan keuntungan pemasaran merupakan selisih antara harga jual dengan harga beli dikurangi

dengan biaya pemasaran oleh lembaga pemasaran yang terlibat.

Pada Tabel 1 mendapatkan bahwa harga jual petani untuk komoditas cabai rawit merah

berbeda untuk setiap saluran pemasaran. Hal tersebut terjadi karena informasi dan kesepakatan

harga yang didapat antar petani berbeda dari pedagang pengumpul desa. Selain itu harga jual cabai

rawit merah di tingkat pedagang berbeda-beda. Perbedaan harga ini dikarenakan setiap saluran

pemasaran memiliki daerah pemasaran yang berbeda-beda serta pembentukan harga terjadi

langsung di pasar induk sehingga harga jual lembaga pemasaran berbeda-beda disesuaikan dengan

tingkat keuntungan yang ingin diperoleh.

Tabel 1. Analisis Marjin Pemasaran Cabai Rawit Merah di Kecamatan Taraju Kabupaten
Tasikmalaya

Uraian (Rp/kilogram) Saluran Pemasaran
I II

Petani
a. Harga jual 8.000 9.500
b. Biaya Pemasaran 2.300 2.500
Pedagang Pengepul
a. Harga Beli 8.000 9.500
b. Biaya Pemasaran 700 1.000
c. Keuntungan 3.300 4.500
d. Harga Jual 12.000 15.000
e. Marjin 4.000 5.500
Pedagang Besar
a. Harga Beli 12.000 -
b. Biaya Pemasaran 1.200 -
c. Keuntungan 3.800 -
d. Harga Jual 17.000 -
e. Marjin 5.000 -
Pedagang Pengecer
a. Harga Beli 17.000 15.000
b. Biaya Pemasaran 2.000 2.000
c. Keuntungan 3.000 4.000
d. Harga Jual
e. Marjin

22.000
5.000

21.000
6.000

Total Biaya Pemasaran 6.200 5.500
Total Keuntungan 10.100 8.500
Total Marjin 16.300 14.000

Sumber : Data Primer 2020 (diolah)

Berdasarkan total marjin pemasaran terbesar terdapat pada saluran II sebesar 77,50 persen

dari harga jual pedagang pengecer. Besarnya marjin ini dikarenakan saluran II melibatkan dua

pedagang yang saling melakukan transaksi penjualan cabai rawit merah adapun saluran I yang

memiliki marjin sebesar 75,00 persen. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan panjang pendeknya

saluran rantai pemasaran adalah penentu dari besar kecilnya marjin yang dihasilkan. Besar marjin

yang dihasilkan untuk tiap saluran pemasaran juga ditentukan dari jarak lokasi pemasaran.

Analisis Fungsi Pemasaran
Fungsi pemasaran merupakan berbagai kegiatan yang mempunyai tujuan guna

memperlancar pendistribusian barang dan jasa dari produsen sampai ke konsumen akhir. Dalam hal

ini, yang dituju adalah pergeseran barang terdapat beberapa fungsi pemasaran yang harus dilakukan

oleh semua lembaga pemasaran baik petani cabai rawit merah sebagai produsen, pedagang besar,



347

Saluran
Fungsi-fungsi

Saluran

Saluran

Pedagang

Sumber: Data primerdiolah 2020
Keterangan : ( √ ) Melakukan fungsi pemasaran

( - ) Tidak melakukan fungsi pemasara

maupun pedagang pengecer secara umum fungsi pemasaran terdiri dari tiga fungsi yaitu fungsi

pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas.Ketiga fungsi tersebut sangat mendukung terhadap jalanya

pemasaran cabai rawit merah di Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya.

Tabel 2. Fungsi Pemasaran Cabai Rawit Merah di Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya

Berdasarkan Tabel 2. Lembaga pemasaran melakukan fungsi-fungsi pemasaran dalam proses

penyampaian cabai rawit merah segar dari lokasi produsen sampai ke tangan konsumen. Fungsi-

fungsi pemasaran yang mungkin dilakukan oleh lembaga pemasaran terkait adalah fungsi

pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas.

Fungsi-fungsi pemasaran cabai rawit merah yang dilakukan oleh lembaga pemasaran dapat

diuraikan secara terperinci sebagai berikut.

a. Petani

Petani cabai rawit merah segar umumnya melakukan fungsi pertukaran yaitu kegiatan

penjualan dengan menjual produk mereka kepasar– pasar utama di wilayah Kecamatan Taraju

Kabupaten Tasikmalaya. Petani menjual cabai rawit merah hasil panennya kepada pedagang

pengumpul, pedagang besar dalam jumlah besar. Dalam melakukan kegiatan pemasaran tersebut,

petani melakukan juga fungsi fisik pengangkutan, yakni dari lokasi petani kelokasi pedagang

pengumpul atau pedagang besar dipasar yang dituju. Apabila petani melakukan sendiri kegiatan

pengangkutan, model tranportasi yang mereka gunakan umumnya bervariasi tergantung pada

kuantitas cabai rawit merah yang diangkut. Umumnya, para petani menggunakan motor, hingga

mobil bak terbuka (pick-up) untuk membawa cabai rawit merah dalam jumlah besar kepasar. Akan

tetapi karena alasan praktis dan lebih ekonomis, motor menjadi pilihan utama sebagian besar

responden dalam mengangkut hasil panennya.

Untuk fungsi fasilitas, seluruh responden petani dalam penelitian ini melakukan sortasi

terhadap mereka. Sortasi yang dilakukan yaitu memisahkan cabai rawit merah yang sudah siap jual

dengan yang masih kecil dan layak dijual. Setelah sortasi, pengemasan, yang mana cabai rawit

merah dikemas kedalam karung plastik bening kapasitas 25 kg dan 50 kg kg siap dijual.

b. Pengepul

Pengepul akan membeli cabai rawit merah dari petani, pengumpul pada penelitian ini tidak

melakukan pengakutan karena cabai rawit merah yang akan dijual diantar langsung oleh petani

ketempat mereka berjualan. Untuk fungsi fasilitas, umumnya pengumpul akan melakukan
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pembayaran transaksi secara tunai dengan petani cabai rawit merah. Hal ini juga untuk mengikat

kepercayaan petani agar bersedia menjual cabai rawit merah nya kepada pengumpul itu lagi. Untuk

aktifitas penanggungan resiko yang dimaksud adalah pihak pengumpul menanggung resiko

adanyacabai rawit merah yang rusak atau busuk, selama proses pengangkutan dan resiko barang

yang diangkut tidak habis terjual.

c. Pedagang Besar

Pedagang besar melakukan fungsi pertukaran dengan kegiatan pembelian dari pihak

pengumpul atau produsen, serta melakukan kegiatan penjualan kepada pedagang menengah,

pedagang pengecer, supplier, dan juga konsumen. Fungsi fasilitas yang dilakukan oleh pedagang

besar diantaranya adalah grading, yakni membagicabai rawit merah yang dijualnya kedalam

beberapa kategori berdasarkan persyaratan tertentu. Setelah grading, kemudian pedagang besar

akan melakukan aktifitas standarisasi, yakni dengan menetapkan harga yang berbeda-beda untuk

setiap kategori cabai rawit merah yang akan dijualnya. Fungsi penanggungan resiko yang dihadapi

pedagang besar adalah resiko barang tidak habis terjual, serta menurun kualitasnya (busuk atau

rusak), yang berakibat kepada penurunan harga jual. Untuk aktifitas pembayaran, pedagang besar

melakukan pembayaran secara tunai kepada penjual cabai rawit merah yang memasoknya.

d. Pengecer

Pengecer melakukan fungsi pertukaran yakni kegiatan pembelian dari petani, pedagang

pengumpul, atau pedagang besar, serta melakukan kegiatan penjualan langsung kepada konsumen.

Fungsi fasilitas yang dilakukan oleh pedagang pengumpul atau pedagang besar diantaranya

adalah aktifitas pengemasan terhadap cabai rawit merah yang dijualnya kepada pembeli. Fungsi

penanggungan resiko yang dihadapi pedagang pengumpul atau pedagang besar adalah resiko

barang tidak habis terjual,serta menurun kualitasnya (busuk atau rusak). Pengecer yang dimaksud

melakukan aktifitas pengangkutan adalah pedagang sayur keliling, yang mana pedagang sayur

tersebut memindahkan cabai rawit merah dari pasar ke lokasi rumah konsumen. Untuk aktifitas

pembayaran, pengecer melakukan pembayaran secara tunai kepada penjual cabai rawit merah.
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